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Abstrak: Penerapan model Project Based Learning (PjBL) terbukti dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada materi Ekosistem di SMA. Peserta didik aktif 

dalam proses pembelajaran, terutama dalam menganalisis, mengamati, berdiskusi, dan 

mempresentasikan proyek terarium. Rata-rata ketercapaian aktivitas belajar mencapai 78,79%, 

mencerminkan peningkatan signifikan dalam partisipasi peserta didik. Hasil evaluasi selama 

tiga siklus menunjukkan bahwa seluruh peserta didik berhasil mencapai nilai di atas Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), dengan mayoritas berada pada kategori “Baik” 

dan “Sangat Baik”. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa model PjBL tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, tetapi juga memperkuat 

pemahaman konsep secara mendalam dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Peningkatan, Aktivitas, Belajar, Project. 

Abstract: The implementation of the Project Based Learning (PjBL) model has been proven to 

increase student activity and learning outcomes in Ecosystem material in high school. Students 

are active in the learning process, especially in analyzing, observing, discussing, and 

presenting terrarium projects. The average achievement of learning activities reached 78.79%, 

reflecting a significant increase in student participation. The results of the evaluation during 

the three cycles showed that all students managed to achieve scores above the Learning 

Objective Achievement Criteria (KKTP), with the majority in the "Good" and "Very Good" 

categories. This conclusion shows that the PjBL model not only increases student involvement 

in learning, but also strengthens conceptual understanding in depth and sustainably. 

Keywords: Improvement, Activity, Learning, Project. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Konsep Merdeka Belajar memberikan kebebasan kepada pendidik dan peserta didik 

dalam menentukan sistem pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks masing- 

masing. Di era abad ke-21, pengembangan kompetensi utama seperti berpikir kritis, 

kemampuan bertindak, serta keterampilan hidup menjadi fokus utama (Hadijah et al., 2022). 

mailto:hotmaulisitumorang528@email.com1
mailto:yenaryni17@email.com2
mailto:%20a.irma.suryani@unm.ac.id3


Pag

e | 462 

Inovasi Pendidikan Nusantara 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/ipn 

 

 

Vol 6, No. 3 

Juli 2025 

 

Merdeka Belajar terletak pada kemandirian peserta didik dalam mengakses ilmu, baik 

melalui pendidikan formal maupun nonformal, yang menekankan pada kebebasan, 

kemampuan, dan keberdayaan untuk mencapai kebahagiaan. Kurikulum Merdeka lahir sebagai 

respons terhadap rendahnya capaian kompetensi peserta didik, sebagaimana ditunjukkan oleh 

hasil PISA yang mengungkapkan bahwa sekitar 70% peserta didik usia 15 tahun belum 

mencapai standar minimum dalam literasi dan numerasi (Sepriyanti et al., 2023). 

Salah satu model pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka adalah Project Based 

Learning (PjBL), mampu memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna. 

PjBL mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran melalui proyek yang 

relevan, dimulai dari permasalahan nyata, serta mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Meskipun PjBL dianggap sebagai solusi pembelajaran yang efektif, penerapannya 

di lapangan masih menghadapi tantangan, terutama terkait kriteria pelaksanaan, tahapan yang 

sesuai, contoh implementasi, dan penggunaan media pembelajaran (Fahlevi, 2022). 

Realita di sekolah menunjukkan bahwa pembelajaran masih cenderung berpusat pada 

pendidik. Pentingnya melibatkan peserta didik secara aktif dalam tugas proyek. Misalnya 

dalam pembuatan terarium yang jelas dan penentuan jadwal (Putri, dkk., 2022). 

Hasil observasi di SMA Cenderawasih Makassar menunjukkan rendahnya tingkat 

partisipasi peserta didik dalam pembelajaran Biologi, dengan hanya 30%–45% yang aktif 

berdiskusi dan 45% yang memperoleh nilai ≥80 sesuai KKTP. Kondisi ini menuntut adanya 

intervensi pembelajaran yang lebih efektif dan partisipatif. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan PjBL dapat meningkatkan keterampilan kolaboratif dan keterlibatan belajar 

peserta didik. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini difokuskan pada dua pertanyaan 

utama: bagaimana peningkatan aktivitas belajar peserta didik melalui penerapan model PjBL 

di kelas X MIPA, dan sejauh mana model tersebut berkontribusi terhadap peningkatan hasil 

belajar mereka. 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya dilihat dari capaian nilai kognitif, tetapi 

juga dari keterlibatan aktif peserta didik baik secara fisik maupun psikis (Mulyono, 2009; 

Agustin, 2021). Aktivitas seperti bertanya, berdiskusi, mengerjakan tugas, serta bekerja sama 

mencerminkan kualitas bahan ajar yang sistematis dan kontekstual, terutama pada materi 

pembelajaran yang kompleks seperti ekosistem (Muliana & Arsal, 2022). 

Belajar adalah suatu proses yang mengarah pada perubahan perilaku sebagai akibat dari 

pengalaman yang diperoleh melalui berbagai  aktivitas, seperti membaca, menyimak, 
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berdiskusi, dan melakukan praktik secara langsung (Riyanto,2023;Krisdianti et al., 2021). 

Pembelajaran yang bermakna tidak semata-mata berfokus pencapaian akademik, melainkan 

juga berperan dalam membangun keterlibatan aktif, memupuk rasa ingin tahu, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam situasi yang kontekstual (Sanjaya, 2020). 

Model PjBL mencerminkan prinsip-prinsip konstruktivistik dengan kuat. Dalam PjBL, 

peserta didik dibimbing untuk belajar melalui pengerjaan proyek yang menantang serta relevan 

dengan situasi nyata. Proyek ini dirancang khusus untuk mengasah keterampilan berpikir kritis, 

kolaboratif, kreatif, serta kemampuan memecahkan masalah secara aplikatif. Seluruh tahapan 

pembelajaran dijalankan secara partisipatif, mulai dari merumuskan pertanyaan penting, 

merancang proyek, menyusun jadwal, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi dan refleksi 

peserta didik (Eswaran, 2024). 

Hasil belajar mencakup tiga ranah utama menurut taksonomi Bloom: kognitif, afektif, 

dan psikomotor (Zakky, 2018). Pengukuran pada ranah afektif dan psikomotor memerlukan 

instrumen penilaian yang tepat, seperti tes unjuk kerja atau observasi terstruktur (Saputra et al., 

2024). Selain itu, dukungan dari lingkungan, terutama orang tua, juga berperan penting dalam 

pencapaian hasil belajar peserta didik (Dakhi, 2020). Penilaian hasil belajar merupakan bagian 

integral dari tugas pendidik dalam menjalankan profesinya (Sudiana, 2023). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan secara 

terencana, sistematis, dan reflektif oleh pendidik yang sekaligus berperan sebagai peneliti. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran Biologi 

melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL), khususnya pada materi ekosistem. 

PTK dipilih karena pendekatan ini memungkinkan adanya perbaikan secara langsung di dalam 

kelas melalui siklus berulang yang mencakup perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA SMA Cenderawasih Makassar 

tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 26 orang, terdiri dari 14 peserta didik perempuan dan 

12 laki-laki. Penelitian dilaksanakan selama periode Januari hingga April 2025. Pemilihan 

kelas X MIPA didasarkan pada pertimbangan bahwa pada jenjang ini peserta didik mulai 

mempelajari konsep-konsep dasar ekosistem yang bersifat kompleks, sehingga dibutuhkan 

strategi pembelajaran yang aktif dan partisipatif untuk meningkatkan pemahaman mereka. 
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Fokus penelitian terletak pada aktivitas belajar peserta didik, yang merefleksikan tingkat 

keterlibatan mereka selama proses pembelajaran dengan model PjBL. Aktivitas belajar diukur 

melalui lembar observasi dan angket yang dirancang untuk menilai lima indikator keterlibatan 

aktif peserta didik, yaitu: (a) keaktifan dalam mengamati komponen dalam terarium, (b) 

kemampuan mengajukan pertanyaan terkait materi ekosistem, (c) ketepatan dalam menentukan 

komponen abiotik dan biotik, (d) kemampuan mengevaluasi komponen ekosistem dalam 

terarium, serta (e) rasa percaya diri dalam mempresentasikan proyek yang telah dikerjakan. 

Instrumen tersebut dikembangkan berdasarkan indikator keterlibatan dalam pembelajaran 

berbasis proyek. 

Selain mengukur aktivitas belajar, penelitian ini juga menilai hasil belajar peserta didik 

melalui soal-soal posttest yang diberikan pada setiap sesi pembelajaran. Penilaian ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana model PjBL mampu meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi ekosistem. Soal-soal posttest disusun mengacu pada indikator pencapaian 

kompetensi dan dianalisis menggunakan persentase ketercapaian untuk menilai efektivitas 

tindakan pada setiap siklus pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam aktivitas belajar 

peserta didik selama tiga siklus pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) dengan 

proyek utama berupa pembuatan terarium. Peningkatan paling mencolok terlihat pada aspek 

mengamati komponen ekosistem, yang meningkat dari 79,92% pada siklus I menjadi 100% 

pada siklus III. Selain itu, kemampuan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan kritis 

mengenai keseimbangan ekosistem juga meningkat secara signifikan, dari 57,69% menjadi 

92,30%, yang mencerminkan perkembangan daya analisis dan rasa ingin tahu ilmiah. 

Kemampuan dalam mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik dalam terarium juga 

menunjukkan peningkatan, dari 69,23% menjadi 88,46%, dengan rata-rata 79,20%. Aktivitas 

mencatat komponen terarium naik dari 65,38% menjadi 84,61% (rata-rata 75,63%), sementara 

kemampuan mengevaluasi komponen ekosistem melonjak dari 57,69% menjadi 96,15% (rata- 

rata 80,76%). Pada aspek presentasi proyek, keterlibatan peserta didik meningkat secara 

signifikan, dari 46,15% menjadi 92,30%, dengan rata-rata 71,79%. Secara keseluruhan, rata- 

rata  keterlibatan  dalam  lima  aktivitas  utama  pembelajaran  mencapai  76,40%,  yang 
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menunjukkan bahwa penerapan model PjBL secara konsisten mendorong peningkatan 

partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar. 

Peningkatan aktivitas belajar juga sejalan dengan peningkatan hasil belajar. Rata-rata 

nilai peserta didik meningkat dari 87,69 pada siklus I, menjadi 89,62 pada siklus II, dan 

mencapai 94,23 pada siklus III. Nilai tertinggi tetap 100 di setiap siklus, namun nilai terendah 

mengalami peningkatan dari 70 (kategori “Sangat Kurang”) menjadi 80 (kategori “Cukup”), 

yang mengindikasikan bahwa model PjBL tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta 

didik yang sudah kuat, tetapi juga membantu peserta didik dengan kemampuan rendah untuk 

berkembang. Pada siklus III, sebanyak 15 peserta didik meraih nilai 100, 7 peserta didik 

mencapai nilai 90, dan hanya 4 peserta didik yang berada di ambang batas minimum, 

menunjukkan efektivitas pembelajaran yang lebih merata. 

Namun terdapat tantangan dalam aspek pemahaman konseptual. Sebanyak 18 peserta 

didik menjawab tidak tepat pada soal yang menguji pemahaman tentang dampak persaingan 

pada tingkat trofik kedua. Hal ini menandakan bahwa meskipun keterlibatan meningkat, 

penguatan pada aspek kognitif yang lebih mendalam masih diperlukan, khususnya dalam 

pembelajaran konsep ekosistem yang kompleks. Karena itu, pengembangan aktivitas yang 

lebih menekankan pada eksplorasi dan refleksi konseptual menjadi penting untuk 

meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik secara menyeluruh. 

Peningkatan aktivitas dan hasil belajar ini diperkuat oleh hasil angket yang menunjukkan 

peningkatan dari 61,36% menjadi 93,81%, selaras dengan hasil observasi yang naik dari 59,2% 

menjadi 92,30%. Model PjBL terbukti mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam 

mengamati, berdiskusi, dan menyelesaikan proyek secara kolaboratif. 

Peningkatan aktivitas dan hasil belajar mencerminkan tujuan model PjBL dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, sebagaimana ditegaskan oleh teori 

konstruktivisme yang menekankan pentingnya keterlibatan langsung peserta didik. Meski 

demikian, tantangan seperti pengelolaan waktu, kemandirian belajar, dan motivasi internal 

peserta didik tetap menjadi aspek yang perlu diperhatikan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang optimal dan berkelanjutan 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) memberikan dampak positif terhadap peningkatan aktivitas dan hasil belajar 
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peserta didik kelas X MIPA SMA Cenderawasih Makassar pada materi ekosistem. Pertama, 

aktivitas belajar peserta didik meningkat secara signifikan, yang ditunjukkan oleh partisipasi 

aktif mereka dalam mengamati, menganalisis, berdiskusi, dan mempresentasikan proyek 

terarium. 

Rata-rata ketercapaian aktivitas mencapai 78,79%, menunjukkan keterlibatan peserta 

didik yang tinggi selama proses pembelajaran. Kedua, hasil belajar peserta didik mengalami 

peningkatan dari siklus ke siklus. Nilai rata-rata yang semula 87,69 pada siklus I meningkat 

menjadi 89,62 pada siklus II, dan mencapai 94,23 pada siklus III. Semua peserta didik berhasil 

memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), dengan mayoritas 

memperoleh kategori "Sangat Baik" dan "Baik". Hal ini menunjukkan bahwa model PjBL 

efektif dalam membantu peserta didik memahami konsep secara mendalam dan meningkatkan 

pencapaian akademik mereka. 
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